LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan : untuk mengetahui informasi tentang hardiness ayah dalam

merawat keluarga dengan indikasi gangguan mental
Instrumen wawancara.

Berikut instrument wawancara disusun berdasarkan metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif pendekatan
deskriptif yaitu sebagai berikut:

Pertanyaan utama:

1. Bisakah Anda ceritakan secara detail Apa saja tantangan
terbesar yang pernah Anda hadapi sebagai ayah dalam
memenuhi tanggung jawab merawat keluarga, dan bagaimana
Anda mengatasinya.?

Pertanyaan 3 aspek hardiness:
Aspek kontrol:

1. Bagaimana Anda mengelola hal-hal yang bisa atur, seperti
jadwal perawatan, keuangan keluarga, atau aktivitas sehari-hari
agar tidak terganggu.?

2. Apakah ada saatnya Anda merasa sulit mengendalikan situasi.?
Apa yang Anda lakukan untuk mencari cara atau bantuan agar
bisa kembali memiliki pengaruh positif terhadap kondisi
keluarga.?

Aspek komitmen:



1. Apanilai atau tujuan utama yang membuat Anda tetap
berkomitmen untuk merawat keluarga dan mendukung
anggota yang memiliki gangguan mental.?

2. Bagaimana rasa komitmen Anda juga didukung oleh orang lain,
dan bagaimana Anda menjaga hubungan itu agar tetap kuat.?

Aspek tantangan:

1. Selama merawat keluarga, tentunya Anda menghadapi banyak
tantangan. Bagaimana Anda melihat kesulitan ini apakah sebagai
beban yang berat atau kesempatan untuk belajar tentang diri
sendiri dan keluarga.”?

2. Bolehkah ceritakan pengalaman khusus yang membuat Anda
merasa sangat tertekan. Bagaimana Anda mengubah situasi
tersebut menjadi peluang untuk membuat keluarga lebih kuat atau
mendapatkan pemahaman baru tentang gangguan mental.?

3. Dari semua Pengalaman yang Anda lewati, apa pelajaran berharga
yang Anda dapatkan dan bagaimana hal itu membantu Anda
menjadi ayah yang baik.?

Wawancara tentang spiritualitas:

1. Bisakah Anda menceritakan bagaimana keyakinan Anda
membantu Anda menghadapi tantangan dan menjaga semagat?

2. Bisakah Anda menceritakan Apakah ada praktik spiritual yang
Anda lakukan untuk mendapat ketenangan dan kekuatan?

3. Ketika Anda merasa terbebani oleh tanggung jawab ekonomi,
kesehatan keluarga, atau masalah lainya, bagaimana praktik

spiritual Anda membantu Anda mengatasi beban tersebut?



4. Bisakah Anda menceritakan Bagaimana spiritualitas Anda
membantu Anda melihat makna dalam segala pengorbanan yang
Anda lakukan sebagai ayah, sehingga usaha tersebut bernilai?

5. Ketika keluarga Anda menghadapi kesusahan seperti sakit atau
kehilangan, bagaimana spritual Anda membantu Anda menjadi
sandaran bagi istri dan anak-anak?

Pertanyaan tidak terstruktur

1. Apa tantangan terbesar yang Anda alami selama merawat
keluarga?

2. Bagaimana komitmen Anda dalam merawat keluarga dengan
gangguan mental?

3. Bagaimana Anda mengontrol pekerjaan dan perawatan keluarga
Anda selama ini?

4. Bagaimana kondisi emosional Anda selama merawat keluarga
Anda?

Aspek Fisik:

1. Bagaimana Anda berusaha memastikan makanan cukup dan
bergizi meskipun pikiran sering tidak stabil?

2. Bagaimana Anda menjaga kenyamanan rumah meskipun sering
merasa lelah batin?

3. Bagaimana Anda menyikapi kebutuhan pakaian agar tetap layak
meskipun ada keterbatasan?

4. Apakah Anda merasa masih punya kendali atas tubuh meskipun
ada gangguan pikiran?

5. Bagaimana Anda menyikapi perubahan berat badan atau pola tidur

yang sering terjadi?



Aspek Mental

1.

Bagaimana Anda menunjukkan kasih sayang, kepada keluarga
Anda?

Bagaimana Anda mengendalikan emosi agar tidak membebani
keluarga?

Apa yang membuat Anda tetap berusaha jujur dan bertanggung
jawab meski sulit?

Bagaimana Anda mengambil keputusan atau memahami masalah
keluarga saat pikiran tidak stabil?

Apakah ada cara sederhana yang Anda temukan untuk tetap
berguna bagi keluarga Anda?

Dimana dan bagaimana Anda menciptakan rasa aman untuk diri

sendiri dan keluarga?

Aspek Sosial:

1.

Bagaimana hubungan Anda dengan tetangga dan lingkungan
sekitar?

Sejauh mana pendidikan yang Anda miliki membantu menghadapi
hidup Anda?

Bagaimana kondisi politik dalam kehidupan Anda untuk

berkembang?

. Apakah Anda selalu ikut dalam kegiatan kemasyarakat

dilingkungan ini?

Aspek Spritual:

1.

apakah Anda memiliki visi hidup?



VERBATIM

ketahanan, yang saya mau

Verbatim Nomor Komentar Tema
Baris Ekpolatoris
H | Selamat sore om.. 1
BD | Iya selamat sore.. ’
H | Iya om” umba nakua kareba te
om (bagaimana kabar hari ini 3
om) 4

BD | Ya.. susi bang moyato.. ( ya 5
begitulah)

H | Ooh iyo om’ (ooh iya om) 6

BD | Tama komi banua eeh, aparate 7
banua susi bang mo ba’tuapa.. 3
(masuk ki kedalam rumah
tapi berantakan sekali mi ini ?
rumah) 10

H | Ko susi bang moyato om’ (iya 1
pak begitu saja)

BD | Iyo.. na apa sanganna to umbara 12
susi to mutelponan nag sangmai 13
ooh.. (na bagaimana itu 14
kemarin waktu menelpon)

H | Ooh iyo om (iya om) 15
maksudku saya kemarin 16
bahwa yang saya kemarin 17
mau kaji hardiness atau
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BD

BD

BD

kaji bagaimana ketahanan
bapak, eeh kalau judul saya
disini ketahanan seorang
ayah dalam merawat
keluarga yang seperti bapak
alami, tetapi saya kaji dari
psikospiritual. Tentang
bagaimana hubungan bapak
dengan Tuhan, sebenarnya
yang saya mau kaji itu hari
makna hidup tetapi saya
disuruh ganti dibilang lihat
sajabagaimana hubungannya
dengan Tuhan. Jadi itu mi
saya pakai..

Itu mi harapan saya sehingga
bisa sembuh kembali..

Itu mi..

U'uuh

Mungkin langsung saja le’ te
wawancara ku pertanyaan ku
inde te..

Iyo...

Pertanyaan utama:
Langsung bang le’ om
pertama bisakah Anda
menceritakan secara detail

Apa saja tantangan terbesar
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BD

BD

yang pernah Anda hadapi
sebagai ayah dalam
memenuhi tanggung jawab
merawat keluarga, dan
bagaimana Anda
mengatasinya.?

Maksud saya tantangan apa
yang anda alami kira-kira?
Apa namanya mau diapa to
saya hanya sabar
menghadapi.. tantangan
terbesar saya itu semua
urusan keluarga saya yang
tanggung itu menjadi
tantangan terbesar saya dan,
tantangan saya itu kalau
mereka melakukan hal-hal
yang tidak sesuai biasa. Cara
saya mengatasinya itu ya
diberikan pemahaman secara
baik-baik dengan tenang.
Iyaitu le’ itu tantangan yang
om hadapi dan begitu cara
om mengatasinya.

Iya...

Apa namanya kalau seperti
yang om bilang sabar saja

hadapi maksudnya apa biasa
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BD

BD

BD

mu lakukan to kalau
misalkan didalam keluarga
mi tidak sesuai bapak lihat.?
Begitulah paling sabar saja
seperti yang saya katakana
tadi itu saja.

Ooh begitu le” om

Ya saya hanya berdoa
kepada Tuhan semoga pulih
kembali supaya kita dikasih
kekuatan untuk menghadapi
karena saya menganggap
keluarga sangat berharga
bagi saya

Pertanyaan Aspek Kontrol:
Oh iya om. Pertanyaan kedua
saya disini.. Bagaimana Anda
menggelolah hal-hal yang
bisa atur, seperti jadwal
perawatan, keuangan
keluarga, atau aktivitas
sehari-hari agar tidak
terganggu.?

Aah.. tidak saya tidak pernah
merasa terganggu masalah
aktivitas biasa saja dijalani
seperti hari-hari biasa saja.

Dan seperti perawatan
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BD

BD

BD

BD

keluarga saya dan keuangan
atau aktvitas saya itu
semuanya terkontrol.

Tidak ji le” terkontrol ji om.
Pokoknya sabar saja, sambil
berserah kepada Tuhan
karena hal ini tanggung
jawab saya sehari-hari
sebagai kepala keluarga.
Terkontrol ji to artinya
masalah ini tidak
menghambat.

Tidak bisa menghambat
masalah ini pokoknya.
Lancar ji le’ om Pertanyaan
ketiga saya disini apakah ada
saatnya Anda merasa sulit
mengendalikan situasi.? Apa
yang Anda lakukan untuk
mencari cara atau bantuan
agar bisa kembali memiliki
pengaruh positif terhadap
kondisi keluarga.?

Tidak ada pokoknya lancar
saja.

Biasa saja le’

Walaupun bagaimana kita

tetap tenang sabar to, saya
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BD

BD

hanya mengendalikan diri
saya sendiri.

Pertanyaan Aspek
Komitmen:

Ooh iya om. Pertanyaan ke
empat saya disini. Apa nilai
atau tujuan utama yang
membuat Anda tetap
berkomitmen untuk merawat
keluarga dan mendukung
anggota yang memiliki
gangguan mental.?

Kalau soal nilai dan tujuan
saya itu saya keluarga saya
itu sangat berharga bagi saya
meskipun dalam kondisi
seperti ini, sehingga tujuan
saya selalu setia merawat
keluarga saya semoga
kembali pulih kondisinya
kita kan hanya percaya
kepada Tuhan na.. itu saja
Jadi itu tujuan dan komitmen
bapak?

Iya pokoknya komitmen saya
itu hanya merawat keluarga
saya sesuai kemampuan

saya, karena itu saya melihat
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BD

BD

keluarga saya sebagai orang
yang berharga.

Oh iya.. pertanyaan
selanjutnya disini bagaimana
rasa komitmen Anda juga
didukung oleh orang lain,
dan bagaimana Anda
menjaga Hubungan Itu agar
tetap Kuat.?

Ya kalau rasa komitmen saya
itu tadi tetap setia merawat
keluarga saya sesuai
kemampuan saya. Kalau
yang mendukung banyak,
dan hanya saja saya menjalin
hubungan dengan orang lain
dengan baik itu saja.

Kalau dari gereja?

Iya ada dari gereja
Pertanyaan Aspek
Tantangan:

Ooh iya om.. na pertanyaan
selanjutnya disini selama
merawat keluarga, tentunya
Anda menghadapi banyak
tantangan. Bagaimana Anda
melihat kesulitan ini apakah

sebagai beban yang berat
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BD

BD

BD

atau kesempatan untuk
belajar tentang diri sendiri
dan keluarga.?

Sebenarnya berat tapi kita
sabar saja to, ini kan sudah
menjadi tanggung jawab saya
sebagai bapak kepala rumah
tangga sebenarnya. Dan
tantanganya itu semua
pekerjaan rumah tangga saya
yang tanggung.

Sabar saja le” artinya dekat
dengan Tuhan kira-kira
begitu.

Iya..

Ooh iya om na pertanyaan
selanjutnya disini om
bolehkah ceritakan
pengalaman khusus yang
membuat Anda merasa
sangat tertekan. Bagaimana
Anda mengubah situasi
tersebut menjadi peluang
untuk membuat keluarga
lebih kuat atau mendapatkan
pemahaman baru tentang
tanggung gangguan mental.?

Kalau pengalaman khusus
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BD

selama saya merawat
keluarga saya itu, bagaimana
le’ saya selalu
mengupayakan supaya anak
saya ini harus berdoa kepada
Tuhan. Supaya Tuhan
memberikan kesembuhan,
kalau mengubah situasi ya
itu saja saya hanya berdoa
kepada Tuhan.

Ooh iya om.. ham jadi begitu
le’ om. Pertanyaan
selanjutnya disini om dari
semua pengalaman yang
Anda lewati, apa pelajaran
berharga yang Anda
dapatkan dan bagaimana hal
itu membantu Anda menjadi
ayah yang baik?

Ya itu yang saya katakana
tadi memang berat tapi
perasaan saya tidak berat
yang penting saya percaya
kepada Tuhan. Dan itu
menjadi pengalaman saya
saat ini terus percaya kepada
Tuhan.

Pertanyaan Aspek Spritual:
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BD

BD

Ooh iya om.. itu mi le’
menjadi pengalaman
berharga bagi om.
Pertanyaan selanjutnya disini
om bisakah Anda
menceritakan bagaimana
keyakinan Anda membantu
Anda menghadapi tantangan
dan menjaga semangat?

Ya kalau keyakinan saya
hanya percaya kepada
Tuhan, berdoa semoga dapat
diberikan kesembuhan bagi
keluarga saya, itulah
menjajdi semangat bagi saya.
Ooh iya.. om jadi begitu mi
le’ na pertanyaan selanjutnya
disini om bisakah Anda
menceritakan Apakah ada
praktik spiritual yang Anda
lakukan untuk mendapat
ketenangan dan kekuatan.?
Ya.. ada saya berdoa pergi
beribadah kegereja kecuali
ada halangan mendadak itu
saja saya tidak pergi
beribadah.

Ohh jadi itu le’ om.
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BD

BD

Pertanyaan selanjutnya disini
ketika Anda merasa
terbebani oleh tanggung
jawab ekonomi, kesehatan
keluarga, atau masalah
lainya, bagaimana praktik
spiritual Anda membantu
Anda mengatasi beban
Tersebut.?

Saya hanya berserah kepada
Tuhan itu saja.

Ooh iyah om. Jadi
pertanyaan selanjutnya disini
om bisakah Anda
menceritakan Bagaimana
spiritual Anda membantu
Anda melihat makna dalam
segala pengorbanan yang
Anda lakukan sebagai ayah,
sehingga usaha tersebut
bernilai.?

Begini kalau soal itu ya.
Sangat membantu saya
ketika saya dekat dengan
Tuhan karena saya hanya
berdoa sehingga saya
diberikan kekuatan dan

kesabaran sehingga saya
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BD

BD

BD

BD

BD

kuat, sehingga usaha saya
selama ini merawat keluarga
saya bernilai.

Ya itu tadi yang saya
katakana saya hanya berdoa
kepada Tuhan, saya kita
hanya jalani saja mau diapa.
Ooh jadi hal itu menurut om
ya..

Iyaa semuanya diserahkan
kepada Tuhan.

Iya om.. sangat luar biasa
kuatnya om disini sehingga
mampu menghadapi
keluarga dalam kondisi
seperti itu..

Iya.. intinya yang penting
kita berserah kepada Tuhan..
Selamat sore om

Selamat sore..

Apa namanya ini om ada lagi
pertanyaanku mau
kutanyakan disini om.

Ooh iya bisa-bisa mungkin
kita didalam rumah saja.
Ooh iya om terimakasih
Bagaimana apa mau

ditanyakan lagi kira-kira?
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BD

BD

BD

BD

Iya om.. mungkin saya
langsung saja le’ om.

Iya bisa-bisa

Pertanyaan Tidak
Terstruktur:

Yang saya mau tanyakan
disini om. Apa tantangan
terbesar yang dialami selama
merawat keluarganya om?
Ya kalau tantangan terbesar
saya dalam selama ini itu
semua urusan keluarga saya
ambil alih.

Ooh iya om urusan dalam
hal apa kira-kira itu om?

Itu pekerjaan rumah,
pekerjaan diluar rumah.
Namun hal itu saya imbagi
dan saya bisa kontrol.

Ooh iya om. Na pertanyaan
selanjutnya disini om.
Bagaimana komitmen om
dalam menghadapi keluarga
dengan gangguan jiwa.?
Kalau rasa komitmen saya itu
merawat keluarga saya
sepenuh hati. Sehingga kelak

nanti mereka bisa kembali
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BD

BD

BD

sehat.

Iya iya om. Jadi itu komitmen
om ya merawat istri dan
anak om.?

Iya.. meskipun kadang kala
saya merasa sedih, lelah
namun hal itu saya bisa lalui
karena saya percaya bahwa
Tuhan akan memberikan
yang terbaik bagi saya.

Baik om.. na pertanyaan
selanjutnya disini yang saya
mau tanyakan bagaimana
om mengontrol pekerjaan
dan perawatan keluarga om
selama ini?

Ya begitulah la dijalani saja
dengan sabar begitulah saya
mengontrol keluarga saya.
Pertanyaan Tentang Aspek
Fisik:

Ooh iya om jadi bagaimana
kondisi fisik om selama
dalam fase om menghadapi
soal tantangan itu om?

Na kalau saya itu saat bekerja
kalau sudah lelah saya itu

istirahat. Terkadang kalah

270

271

272

273

274

275

276

277

278

279

280

281

282

283

284

285

286

287

288

289

290




BD

BD

juga biasa saya sakit tapi ya
tidak terlalu para ji.

Ooh iya om na kalau kondisi
emosional oom bagaimana?
Ya terkadang saya merasa
sangat sedih melihat mereka,
namun ya saya hanya
serahkan semuanya kepada
tuhan, itu saja bagi saya
semuanya Tuhan sudah
mengaturnya.

Iya om luar biasa om bisa
bertahan menghadapi
keluarga seperti ini?

Iya itu yang penting kita
berserah kepada Tuhan dan
selalu menjaga hubungan
baik dengan tetangga dan
masyarakat. Itulah membuat
saya selalu bertahan, dan
paling utama itu yang tadi
saya katakana bahwa rasa
kasih sayang saya kepada
keluarga saya.

Kemudian pertanyaan saya
disini om. Bagaimana Anda
berusaha memastikan

makanan cukup dan bergizi
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BD

BD

BD

meskipun pikiran sering
tidak stabil.?

Saya sadar badan butuh
makan agar kuat, meskipun
kadang nafsu makan hilang
saat pikiran tidak stabil, saya
tetap memberikan makanan
yang terbaik untuk keluarga
saya.

Ooh iya om, na pertanyaan
selanjutnya disni. Bagaimana
Anda menjaga kenyamanan
rumah meskipun sering
merasa lelah batin.?

Ya meskipun rumah ini
sederhana, tapi ini tempat
kami tinggal. Saya
memberikan kenyamanan
semaksimal mungkin untuk
keluarga saya tempat tinggal
yang layak.?

Ooh jadi begitu di om, na
pertanyaan selanjutnya disini
om. Bagaimana Anda
menyikapi kebutuhan
pakaian agar tetap layak
meskipun ada keterbatasan.?

Saya tidak mesti yang baru
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BD

BD

atau mahal. Yang penting
bersih dan layak dipakai,
apalagi untuk keluarga saya,
kalau saya pribadi saya pakai
yang ada.

Na pertanyaan selanjutnya
disini om. Apakah Anda
merasa masih punya kendali
atas tubuh meskipun ada
gangguan pikiran.?
Meskipun terkadang ada
gangguan pikiran, tetapi saya
berusaha tidak membiarkan
keadaan menguasai saya
tetapi saya tetap menjaga
kebersihan diri saya.

Oh iya om kemudian disini
pertanyaan saya. Bagaimana
Anda menyikapi perubahan
berat badan atau pola tidur
yang sering terjadi.?
Memang sering berubah,
kadang susah tidur, nafsu
makan hilang. Namun hal itu
tidak mengurangi
perjuangan saya dalam
merawat keluarga saya.

Pertanyaan Tentang Aspek
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BD

BD

BD

Mental:

Ooh iya om kemudian disini
pertanyaan saya om.
Bagaimana Anda
menunjukkan kasih sayang,
kepada keluarga Anda.?
Saya tunjukan lewat
perhatian sederhana,
menanyakan keadaan
mereka.

Ya begitu di om. Bagaimana
Anda mengendalikan emosi
agar tidak membebani
keluarga.”?

Saya akui kadang emosi
meledak atau sedih
mendadak, tetapi saya
berusaha menahan diri. Saya
berusha berbicara pelan-
pelan kepada mereka.
Kemudian pertanyaan saya
disini. Apa yang membuat
Anda tetap berusaha jujur
dan bertanggung jawab
meski sulit.?

Saya punya prinsip, bahwa
saya adalah ayah. Saya

berusaha untuk dipercaya
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BD

BD

dalam keluarga saya dan
tidak ingin tidak dipercaya
oleh keluarga saya.
Kemudian pertanyaan
selanjutnya disini om.
Bagaimana Anda mengambil
keputusan atau memahami
masalah keluarga saat
pikiran tidak stabil.?
Memang terkadang kalah
saya sulit berpikir jernih,
dalam menghadapi keluarga
saya. Namun itu saya
katakana tadi bahwa saya
berbicara secara pelan-pelan
dengan mereka.

Ooh iya om kemudian
pertanyaan saya disini.
Apakah ada cara sederhana
yang Anda temukan untuk
tetap berguna bagi keluarga
Anda.?

Ya ada saya bekerja sebagai
tukang kayu, hal itu menjadi
nilai dan bias bermanfaat
bagi keluarga saya.

Ooh iya om jadi itu menjadi

mata pencaharian om ya. Na
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kemudian disini pertanyaan
saya. Dimana dan bagaimana
Anda menciptakan rasa
aman untuk diri sendiri dan
keluarga.”?

Iyaa.. saya merasa paling
nyaman di rumah bersama
keluarga saya. Saya usahakan
menjaga suasana agar tidak
tegang.

Pertanyaan Tentang Aspek
Sosial:

Ooh iya om kemudian
pertanyaan saya disini om.
Bagaimana hubungan Anda
dengan tetangga dan
lingkungan sekitar.?

Ya kalau itu hubungan saya
dengan masyarakat sangat
baik dan saya selalu
didukung untuk tetap kuat.
Kemudian om. Pertanyaan
saya disini. Sejauh mana
pendidikan yang dimiliki
membantu Anda
menghadapi hidup Anda.?
Ya kalau pendidikan saya

tidak tinggi namun,
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10.

pendidikan saya bias
membantu saya selama ini
ketika mengantar istri dan
anak-anak saya kerumah
sakit.

Ooh begitu di om. kemudian
pertanyaan selanjutnya disini
om Bagaimana kondisi
politik dalam kehidupan
Anda untuk berkembang.?
Ya kalau kondisi politik
sangat membantu saya
dalam berekpresi, bisa
berbagi pengalaman, dan
mencari solusi tanpa
dikucilkan.

Kemudian om. Apakah Anda
selalu ikut dalam kegiatan
kemasyarakat dilingkungan
ini.?

Ya saya selalu ikut contohnya
biasa ada kegiatan
pembuatan pondok orang
nikah atau orang meninggal
saya biasa hadir disitu.
Pertanyaan Tentang Aspek
Spiritual:

Ooh iya om. kemudian
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pertanyaan saya disini om.
apakah Anda memiliki visi
hidup.

Tujuan saya sederhana
menjalani hidup dengan
selalu memberikan kasih
sayang kepada keluarga
saya. Dan beribadah dan
bertemu jemaat di gereja
disitu saya diberikan
dukungan dan kekuatan.
Itulah mengapa saya
bertahan merawat keluarga

saya.

Ooh iya om mungkin itu saya

pertanyaan om selebihnya
nanti saya boleh tanyakan
kembali.

Iya bisa-bisa datang saja
dirumah.

Baik terimakasih banyak om
atas waktu dan
kesempatannya yang

diberikan kepada saya.
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